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ABSTRAK

Sebagai negara kepulauan terbesar, Indonesia menghadapi tantangan kompleks
dalam menjaga keamanan maritim. Basarnas, sebagai lembaga pencarian dan
penyelamatan (SAR), berperan penting dalam mendukung pertahanan negara,
terutama dalam menangani ancaman non-militer seperti kecelakaan laut dan
bencana alam (Frishfelds et al., 2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan studi kasus untuk mengeksplorasi kontribusi Basarnas dalam strategi
pertahanan maritim Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa Basarnas berperan
signifikan dalam merespons insiden maritim, meningkatkan koordinasi antar
lembaga, dan memperkuat keselamatan di perairan Indonesia. Sinergi dengan TNI AL
juga menjadi kunci dalam kesiapsiagaan terhadap ancaman maritim, baik militer
maupun non-militer. Kesimpulannya, Basarnas tidak hanya terlibat dalam
penyelamatan, tetapi juga memperkuat pertahanan negara di wilayah maritim.
Peningkatan kapasitas operasional Basarnas dan kerja sama yang lebih erat dengan
komponen pertahanan diperlukan untuk mewujudkan keamanan maritim yang
berkelanjutan.
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Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia menghadapi tantangan besar
dalam menjaga keamanan dan kedaulatan maritimnya. Dengan wilayah laut yang luas dan garis
pantai terpanjang kedua di dunia, Indonesia sangat strategis dalam konteks pertahanan nasional
(UNDP, 2018). Selain ancaman eksternal, wilayah perairan Indonesia juga dihadapkan pada
bencana alam, kecelakaan laut, dan pelanggaran hukum yang membutuhkan respons cepat dan
terkoordinasi (Buttke et al., 2023).

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas), sebagai Lembaga Nasional
Pencarian dan Pertolongan, memainkan peran penting dalam operasi SAR di seluruh Indonesia,
termasuk di laut, darat, dan udara. Basarnas bekerja sama dengan TNI AL, terutama di perairan
strategis seperti Selat Malaka, yang merupakan jalur pelayaran internasional (Weber et al., 2023).
Undang-undang Nomor 29 Tahun 2014 mengatur pentingnya kolaborasi antar lembaga, baik di
tingkat nasional maupun internasional, dalam operasi SAR (Muhamat et al., 2022).

Basarnas memiliki peran sentral dalam menjaga keamanan nasional, khususnya melalui
operasi SAR di wilayah perbatasan yang rawan bencana dan kecelakaan laut. Contoh nyata
adalah operasi di Selat Malaka, di mana koordinasi erat dengan TNI AL menjadi kunci dalam
menghadapi tantangan operasional di wilayah strategis ini (Achadi et al., 2021). Sinergi antara
Basarnas dan TNI AL terbukti meningkatkan efektivitas penanganan insiden maritim dan
kesiapsiagaan terhadap berbagai ancaman, baik militer maupun non-militer (Buttke et al., 2023).

Meskipun demikian, evaluasi menunjukkan masih perlu adanya peningkatan koordinasi,
terutama dalam pembagian peran dan struktur komando selama operasi gabungan (Weber et al.,
2023). Kajian ini menyoroti pentingnya memperkuat personel dan alat utama (Alut) untuk
mendukung kolaborasi antara Basarnas dan TNI AL, sehingga operasi SAR dapat berjalan lebih
optimal. Optimalisasi kekuatan Basarnas akan memastikan perannya tetap relevan dalam
menjaga keamanan maritim Indonesia (Yao et al., 2023).

Sinergi antara Basarnas dan TNI AL sangat penting, khususnya di wilayah-wilayah
rawan seperti Selat Malaka. Fenomena yang ada saat ini, Tantangan utama Basarnas termasuk
keterbatasan personel dan alat utama (Alut) dalam menjalankan operasi SAR, sehingga
koordinasi dengan TNI AL menjadi solusi yang diperlukan (Frishfelds et al., 2023; Achadi et al.,
2021). Basarnas memiliki 43 unit pelaksana teknis yang tersebar di seluruh provinsi, namun
keterbatasan sumber daya di beberapa wilayah masih menjadi kendala yang perlu diatasi melalui
peningkatan kerja sama (Achadi et al., 2021). Dari fenomena tersebut, dapat dasumsikan bahwa
Basarnas belum dapat melaksanakan perannya secara optimal.

Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana peran Basarnas dapat dioptimalkan untuk
mendukung strategi pertahanan negara di wilayah maritim, serta bagaimana sinergi dengan TNI
AL dapat ditingkatkan demi menghadapi berbagai tantangan di perbatasan laut Indonesia
(Weber et al., 2023; Achadi et al., 2021). Dengan adanya fenomena dan asumsi tersebut, maka
menjadi penting untuk dilaksanakannya kajian dalam bentuk penelitian dengan judul Peran
Basarnas dalam Mendukung Strategi Pertahanan Negara di Wilayah Maritim Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana
data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Data yang berupa kata-
kata, gambar, dan teks dikategorikan dan dianalisis untuk menemukan pola dan tema yang
relevan (Denzin & Lincoln, 2011). Contoh kasus seperti operasi SAR di Laut China Selatan
dianalisis melalui laporan resmi Basarnas dan dokumen terkait strategi pertahanan nasional
(Basarnas, 2023). Data tambahan diperoleh dari kajian pustaka, laporan dari Basarnas Command
Centre (BCC), serta wawancara dengan personel Basarnas dan TNI AL untuk memahami
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tantangan dan sinergi dalam operasi SAR dan pertahanan maritim (Indra et al., 2021; Yao et al.,
2023). Analisis penelitian ini didasarkan pada teori tentang peran Basarnas dalam mendukung
strategi pertahanan di wilayah maritim Indonesia, khususnya di wilayah perbatasan laut Selat
Malaka.

Untuk menganalisis penelitian ini, teori yang digunakan sesuai fokus penelitian, yakni
Peran Basarnas dalam Mendukung Strategi Pertahanan Negara di Wilayah Maritim Indonesia
dengan studi kasus wilayah perbatasan laut Selat Malaka adalah:

Teori Sistem Pertahanan Negara (National Defense Theory)

Teori Sistem Pertahanan Negara menggarisbawahi bahwa pertahanan nasional adalah
tanggung jawab bersama, tidak hanya melibatkan sektor militer, tetapi juga lembaga-lembaga
non-militer. Dalam konsep ini, pertahanan bersifat komprehensif dan menyeluruh, melibatkan
semua elemen masyarakat, termasuk sektor swasta dan sipil.

Teori Manajemen Krisis (Crisis Management Theory)

Teori ini dapat membantu memahami bagaimana strategi SAR dan pertahanan maritim
dikembangkan dan diimplementasikan untuk merespon situasi darurat. Karena operasi SAR
sering kali terkait dengan manajemen situasi krisis.

Teori Sinergi Antar-Lembaga (Interagency Collaboration Theory)

Teori ini menyoroti pentingnya kerjasama dan koordinasi antara berbagai lembaga yang
memiliki fungsi dan peran berbeda. Tujuan utamanya adalah mencapai efisiensi dan efektivitas
yang lebih tinggi melalui kolaborasi yang terorganisir dan saling melengkapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Peran Basarnas dalam Operasi SAR di Wilayah Maritim

Agar dapat memberikan hasil yang komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan
sesuai pertanyaan penelitian “Bagaimana peran Basarnas dalam mendukung operasi SAR di
wilayah maritim Indonesia, terutama dalam konteks strategi pertahanan nasional?”,
dilaksanakan pembahasan kajian secara sistematis dan terukur sesuai metode penelitian yang
diolah dengan menggunakan teori Sistem Pertahanan Negara (National Defense Theory). Teori ini
mengkaji tentang peran Basarnas dalam pelaksanaan operasi yang ditunjukan pada Tabel 1,
Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1 Rekapitulasi Operasi SAR di Selat Malaka Tahun 2023

Data Operasi Tahun 2023 di Selat Malaka

No Nama Operasi Tanggal Operasi
Operasi Kecelakaan Kapal 1 Orang Nelayan Man Overboard di
1 Perairan Kuala Bugak,Kecamatan Peureulak, Kabupaten 21-22 Januari 2023
Aceh Timur.
Kondisi Membahayakan jiwa manusia 1 orang tenggelam di
2 Pantai Kuthang, Kecamatan Trienggadeng, Kabupaten Aceh 26-27 Januari 2023
Tamiang.

Operasi Kecelakaan Kapal Medevac 1 Crew Kapal MV.

23-24 Maret 202
3 Maran Leo di Peraian Selat Malaka, Lhoksemawe. 3 aret 2023
Operasi Kecelakaan Kapal 2 Orang Nelayan Hilang di
4 Perairan Desa Kuaqa Parek, Kecamatan Sungai Raya, 18 Juni 2023
Kabupaten Aceh Timur.
5 Operasi Kecelakaan Kapal 1 Orang MOB di Kecamatan 21-25 Juni 2023
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Mereudu, Kabupaten Pidie Jaya.

Operasi Kecelakaan Kapal 1 Orang MOB di Perairan Sabang,

19-20 Agustus 202
Kota Sabang. 9-20 Agustus 2023

Operasi Kecelakaan Kapal Medevac 1 Orang Crew Kapal

MV. Eurotrader, Kota Lhoksemawe. 30 Agustus 2023

Operasi Kecelakaan Kapal MOB 1 Orang Terjatuh dari Boat
8 Nelayan di Perairan Desa Tanoh Anoe, Kecamatan Muara 24-27 Oktober 2023
Batu, Kabupaten Aceh Utara.

Sumber : Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh

Data Operasi Tahun 2024 di Selat Malaka

No Nama Operasi Tanggal Operasi

Operasi Kecelakaan Kapal Tenggelam Pengungsian Rohingnya

20-22 Maret 2024
di Perairan Barat Kabupaten Aceh Barat 0 aret 20

Operasi Kondisi Membahayakan Jiwa Manusia 3 Orang
2 Terseret Arus di Pantai Tanoh Anoe, Kecamatan Muara Batu, 19-20 Juli 2024
Kabupaten Aceh Utara.

Operasi Kondisi Membahayakan Jiwa Manusia 1 Orang
3 Tenggelam di Pelabuhan Krueng Geukuh, Desa Tambon Baroh, 2 Agustus 2024
Kecamatan Dewantara, Kabupaten Aceh Utara.

4 Operasi Kecelakaan Kapal 1 Orang MOB di Perairan Sigli. 19-25 Agustus 2024

Operasi Kecelakaan Kapal 1 Orang Jatuh dari Boat di Desa

. Lo 9-11 September 2024
Keude, Kecamatan Pante Raja, Kabupaten Pidie Jaya. eptember

Operasi Kecelakaan Kapal 1 Boat Nelayan Mati Mesin di

6 . . 14-20 September 2024
Perairan Laweng Sigli
Tabel 2 Rekapitulasi Operasi SAR di Selat Malaka Tahun 2024
Sumber : Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh
Tabel 3 Rekapitulasi Operasi SAR di Selat Malaka Tahun 2023-2024
Jml Musi Victims Ket
N T Operati
o ype of Operation bah S ™MD H
1 Kecelakaan Kapal 26 105 12 2 129 2023
2 Kecelakaan Kapal 18 55 11 3 69 2024
Total 44 160 23 5 198

Sumber : Kantor Pencarian dan Pertolongan Tanjung Pinang

Penerapannya di lapangan, Basarnas melaksanakan operasi di wilayah maritim
Indonesia, selalu bersama-sama dengan TNI AL dan instansi terkait lainnya seperti Satpol Air,
Bea Cukai dan lain-lain dalam bentuk operasi gabungan. Hal tersebut ditunjukan dalam isi
laporan operasi SAR gabungan oleh kepala kantor SAR sebagai berikut :

“QUICK RESPONSE OF SEARCH AND RESCUE, Jjin Melaporkan Lap.
Akhir Operasi SAR Medevac Nelayan Indonesia yang diselamatkan oleh Kapal
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Tanker MT TORM GLORIA Berbendera Singapura di Perairan Selat Malaka
Prov. Sumatera Utara sebagai berikut : Proses Medevac: Pada TW 09180030 G
G Tim SAR gabungan Dengan Menggunakan Rescue Boat 203, evakuasi
dilaksanakan dengan melibatkan unsur dari : Crew RB 203 (12 Org), Dit Polair
Polda Sumut (3 Org), Polair Mabes Polri (2 Org) dan KKP (3 Org)”

Dengan penerapan tersebut diperoleh pemanfaatan Teori dalam memperluas
pemahaman bahwa operasi SAR dilaksanakan oleh Basarnas sebagai bentuk kepedulian Negara
dalam menjaga keselamatan masyarakat Indonesia di laut perbatasan negara.

Tantangan yang Dihadapi oleh Basarnas dalam Menjalankan Operasi SAR di Wilayah Laut
Perbatasan

Pembahasan terhadap pertanyaan penelitian berikutnya yaitu tentang “Apa tantangan
yang dihadapi oleh Basarnas dalam menjalankan operasi SAR di wilayah laut, khususnya di laut
perbatasan Selat Malaka?” dilaksanakan dengan menggunakan Teori Manajemen Krisis (Crisis
Management Theory) vyaitu Teori yang mengacu tentang penggunaan organisasi untuk
mempersiapkan, merespons, dan memulihkan diri dari situasi darurat atau bencana, di mana
respons yang cepat dan terkoordinasi sangat penting.

Konsep Utama teori manajemen krisis mencakup identifikasi risiko, perencanaan
respons, koordinasi, dan pemulihan pasca-krisis. Basarnas, dengan moto "Quick Action,"
merespons panggilan darurat melalui call center 115 yang dikelola di Basarnas Command Center
(BCC). Setiap panggilan dianalisis, dan rencana penyelamatan segera disusun dan diteruskan ke
kantor SAR terdekat (Amro dan Gkioulos, 2023; Mahmoud et al., 2024).

Penerapan teori tersebut dalam operasi SAR maritim, respon cepat sebagai hal yang
sangat krusial untuk menyelamatkan nyawa. Basarnas memiliki standar waktu persiapan menuju
lokasi antara 18-25 menit untuk memastikan tindakan penyelamatan dapat segera dilakukan
(Habibian et al., 2021; Amro dan Gkioulos, 2023).

Penerapan teori manajemen Kkrisis tersebut sangat erat kaitannya dengan kondisi Kantor
Pencarian dan Pertolongan (KPP) yang memiliki wilayah tanggung jawab luas baik di daratan
maupun laut. KPP tersebut harus mampu mengidentifikasi, risiko yang kemungkinan terjadi.
KPP yang memiliki wiliayah tanggung jawab di wilayah laut perbatasan Selat Malaka adalah
KPP Aceh, Medan, Tanjung Pinang dan Pekan Baru. Dengan kekuatan personel dan gelar
kekuatan yang dimiliki masing-masing KPP dihadapkan dengan luas wilayah tanggung jawab
dan hakekat ancaman berupa kejadian kecelakaan kapal atau kondisi yang membahayakan
keselamatan manusia khususnya di wilayah perbatasan Selat Malaka memiliki tingkat risiko
yang tinggi.

Risiko yang dihadapi dapat berupa kegagalan dalam pelaksanaan operasi atau terjadinya
korban dari rescuer KPP itu sendiri pada saat melaksanakan operasi SAR. Salah satu mitigasi
risiko yang dilakukan adalah dengan membentuk potensi SAR yang salah satunya dari TNI AL
dengan memberikan kemampuan SAR dasar dan mendata lokasi potensi SAR yang sudah
terlatih untuk menambah gelar kekuatan yang ada. Peta wilayah kerja dan disposisi gelar
kekuatan masing-masing KPP dapat dilihat pada gambar peta wilayah kerja masing-masing KPP.

Gambear 1 Peta Wilayah Kerja KPP Tanjung Pinang
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Sumber : Kantor Pencarian dan Pertolongan Tanjung Pinang

Gambar di atas menunjukkan bahwa KPP Tanjung Pinang yang berlokasi di Tanjung
Pinang memiliki 2 (dua) Pos SAR yang berdislokasi di Batam dan Tanjung Balai Karimun serta 1
(satu) Unit SAR di Lingga.

Gambear 2 Peta Wilayah Kerja KPP Pekan Baru

Sumber : Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekan Baru

Gambar di atas menunjukkan bahwa KPP Pekan Baru yang berlokasi di Pekan Baru
memiliki 2 (dua) Pos SAR yang berdislokasi di Bengkalis dan Tembilahan serta 3 (tiga) Unit
SAR di Dumai, Rokan Hilir dan Meranti.

Gambar 3 Peta Wilayah Kerja KPP Medan

Sumber : Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan

Gambar di atas menunjukkan bahwa KPP Medan yang berlokasi di Medan memiliki 2
(dua) Pos SAR yang berdislokasi di Tanjung Balai Asahan dan Parapat serta 1 (satu) Unit SAR
di Madina.

Gambear 4 Peta Wilayah Kerja KPP Banda Aceh

WILAYAH KERJA

Sumber : Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh
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Gambar di atas menunjukkan bahwa KPP Banda Aceh yang berlokasi di Banda Aceh
memiliki 4 (empat) Pos SAR yang berdislokasi di Sabang, Langsa, Kutacane dan Meulaboh serta
2 (dua) Unit SAR di Takengon dan Bireuen.

Dengan penerapan teori tersebut diperoleh manfaat tentang pemahaman prinsip
manajemen krisis yang memungkinkan Basarnas dan TNI AL untuk meningkatkan kerjasama,
merumuskan strategi yang lebih baik, dan meningkatkan efisiensi operasional dalam situasi
darurat yang melibatkan aspek kemanusiaan dan pertahanan (Habibian et al., 2021; Amro dan
Gkioulos, 2023).

Sinergi Antara Basarnas dan TNI AL dalam Mendukung Pertahanan Maritim.

Sebagai penjaga utama wilayah perairan Indonesia, TNI AL memiliki peran krusial
dalam strategi pertahanan nasional. Namun, operasi SAR di wilayah maritim memerlukan
keahlian teknis yang dikuasai oleh Basarnas. Koordinasi antara Basarnas dan TNI AL masih
memerlukan perbaikan, terutama dalam pembagian peran dan komando selama operasi SAR di
laut. Hambatan komunikasi antar-lembaga sering kali mempengaruhi efektivitas penanganan
insiden. Sinergi yang lebih kuat dapat memperkuat pertahanan maritim, terutama di tengah
ancaman yang semakin kompleks. Untuk itu, dibutuhkan mekanisme koordinasi yang lebih
formal agar hambatan dapat diminimalisir (Amro dan Gkioulos, 2023; Habibian et al., 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, memunculkan pertanyaan penelitian, "Bagaimana sinergi
operasional antara Basarnas dan TNI AL dalam operasi SAR dapat ditingkatkan untuk
mendukung pertahanan maritim?"  Untuk menjawab pertanyaan tersebut dilaksanakan
pengkajian dengan menggunakan Teori Sinergi Antar-Lembaga, yang menekankan pentingnya
pertukaran informasi dan sumber daya, serta mekanisme koordinasi yang efektif untuk mencapai
tujuan bersama. Konsep ini diterapkan dalam brifing awal sebelum operasi SAR gabungan
dilaksanakan (Amro et al., 2023).

Konsep Utama dari teori Sinergi Antar-Lembaga adalah adanya kolaborasi antar-
lembaga dengan melibatkan pertukaran informasi, sumber daya, dan kemampuan untuk
mencapai tujuan bersama. Pentingnya komunikasi, pembagian peran yang jelas, dan koordinasi
efektif ditekankan, terutama dalam brifing awal sebelum operasi SAR gabungan, seperti Gambar
5 (Brifing Awal sebelum Operasi SAR).

Gambear 5 Brifing Awal Sebelum Operasi SAR
DR — = (AR o

"vﬂi—‘—-‘ :
X
> % Pl

Sumber : Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekan Baru

SOP Operasi SAR Gabungan Basarnas-TNI AL (2022) : Mengatur struktur komando dan
komunikasi dalam operasi gabungan. Sesuai hasil evaluasi, diketahui bahwa koordinasi melalui
komunikasi antar lembaga masih perlu ditingkatkan. Dalam pelaksanaan operasi SAR, Basarnas
memberlakukan jalur komando operasi seperti gambar 6 Organisasi Operasi SAR.
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Gambar 6 Organisasi Operasi SAR

@ ORGANISASI OPERASI SAR

PERBAN 3 TAHUN 2020 (LANPIRAN 1 G| =

Sumber : Paparan Deputi Operasi dan Siap siaga Basarnas

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan operasi SAR, kendali
sepenuhnya berada di tangan SAR Mission Coordinator (SMC) yang ditunjuk oleh Kepala Badan
SAR Nasional sebagai SAR Coordinator (SC). Untuk operasi di Selat Malaka, SC akan
memerintahkan Kepala Kantor SAR sebagai SMC. Tim utama yang terlibat adalah rescuer
terlatih dan Alut yang tersedia. Sebelum operasi dimulai, SMC akan berkoordinasi dengan
instansi terkait untuk membentuk tim gabungan, termasuk TNI AL. Jika Alut Kapal Basarnas
tidak mampu mendukung operasi, TNI AL akan mengerahkan kapalnya.

Penerapan dari teori Sinergi antara Basarnas dan TNI AL dalam operasi SAR maritim
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan operasi SAR, Basarnas fokus pada penyelamatan,
sementara TNI AL menjaga keamanan perairan.

Gambear 7 Penerapan Sinergi Operasi SAR Gabungan

Sumber : Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekan Baru
Operasi Lion Air JT610 merupakan salah satu pelaksanaan operasi gabungan yang
melibatkan Basarnas dan TNI AL sebagai studi kasus yang menunjukkan bahwa kolaborasi
antara lembaga SAR dan militer, dalam operasi pencarian dan pertolongan di laut, telah terbukti
meningkatkan efektivitas penanganan insiden maritim. Sinergi antara BASARNAS dan TNI AL
memainkan peran vital dalam memperkuat kesiapsiagaan nasional menghadapi ancaman militer
maupun non-militer (Buttke et al., 2023).

Pelaksanaan Operasi Gabungan Basarnas-TINI AL akan dapat dilaksanakan dengan lebih
optimal apabila personel TNI AL memiliki kemampuan SAR dasar sehingga tidak hanya
bertugas dalam pengamanan dan pengawakan kapal. Pada situasi tertentu, dibutuhkan personel
dengan keahlian SAR dasar untuk membantu tim rescuer yang terbatas (Habibian et al., 2021).

Peran Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) dalam Mendukung Strategi Pertahanan ... - 2170



Parwata et al. / Jurnal Ilmiah Global Education 7 (2) (2026)

Basarnas memiliki program pelatihan potensi SAR yang rutin diadakan setiap tahun, termasuk
pelatihan dasar seperti Medical First Responder (MFR) dan Surface Water Rescue (Mahmoud et al.,
2024). Program tersebut dapat dimanfaatkan untuk memberikan kemampuan SAR dasar kepada
personel TNI AL.

Manfaat teori ini adalah sebagai landasan penting dalam membangun sinergi antar-
lembaga yang lebih baik. Dalam situasi darurat seperti insiden maritim, kolaborasi yang kuat
antar lembaga memungkinkan respons yang lebih cepat dan tepat. Keterbatasan personel dan alat
yang dimiliki Basarnas bisa diatasi melalui operasi SAR gabungan yang melibatkan kerjasama
dengan instansi lain seperti TNT AL.

Gambar 8 Manfaat Sinergi Dalam Operasi Gabungan

Sumber : Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekan Baru

KESIMPULAN

Peran Basarnas dalam mendukung strategi pertahanan nasional di wilayah maritim
sangat penting. Sinergi dengan TNI AL dan peningkatan kapasitas operasional dibutuhkan untuk
menjaga keamanan maritim. Optimalisasi peran Basarnas menjadi tantangan mendesak
mengingat pentingnya perairan Indonesia dalam konteks pertahanan nasional (Mahmoud et al.,
2024).

Tantangan dalam keterbatasan personel dan alat utama (Alut) air dapat diatasi melalui
pelatihan potensi SAR bagi TNI, Polri, dan instansi lainnya, yang akan memperkuat
kemampuan operasi SAR. Selain itu, kapal TNI AL bisa dimanfaatkan untuk mengatasi
keterbatasan Alut air (Amro et al., 2023).

Sinergi antara Basarnas dan TNI AL sangat krusial dalam menghadapi ancaman
maritim. Dengan peningkatan SDM dan modernisasi peralatan, Basarnas dapat memainkan
peran lebih signifikan dalam strategi pertahanan nasional (Habibian et al., 2021).

Rekomendasi Optimalisasi:

1) Pelatihan intensif diperlukan untuk memperkuat kemampuan personel Basarnas dan potensi
SAR.

2) Peralatan SAR perlu dimodernisasi dengan dukungan pemerintah dan kerjasama
internasional (Mahmoud et al., 2024).

3) Protokol koordinasi yang jelas antara Basarnas dan TNI AL perlu disusun agar operasi SAR
berjalan efektif (Amro et al., 2023).

4) Pemetaan risiko perairan penting untuk strategi pertahanan yang lebih komprehensif
(Mahmoud et al., 2024).
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